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ABSTRAK

fenelitian ini meneliti tenfang pengaruh modal kema dan perputaran modal kerjn
techadap return on equity. Jenis data vang digunakon adalah data sekunder yang diperoleh
dari [CMD (Indunesian Capital Market Directory) dan diolah dengan menggunakan aplikasi
SP85.05 for windpws., Analisis dala menggunaksn metode analisis deskripstfl, metode
analisis statistik dan evaluasi ekonometrika. Dari hesil uji vang dilakukan menunjukan sccara
simultan modal kerga dan perputaran modal kerjs berpengaruh signilikan terhadap return on
equity. Secara parsiel modal kega berpengarub positif terhadap return on equity dan
perputaran modal kerja berpengarubh negatil terhadap retum o equity, Penelitian ini
| memberikan sarun pada perusahaan untuk dapat lebih meningkatkan modal kerja schingoa
i dopat menghesilkon faba yang sebesar besamya.
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BARI

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini dunia usaha semakin berkembang pesast, dengan
banyaknya perusahaan-perusabaan baru yang saling bermunculan, sehinpga mendorong
perusahaan untuk lebih efisien dan lebih selektif dalam beroperasi sehingga twjuan
perusahaan dalam mencapai laba vang tingei dalam jangka panjang bisa terwujud.
Untuk menjalankan usahanya perusahsan membutubkan modal yang cukup. Tanpa
adanya modal aktivitas usaha tidak dapal dijalanksn. Modal adalah sumber dana VAN
dibutubikan untuk menjalankan usaha. Modal terschut dapat berasal dar dalam
perusahaan {modal sendin) ataupun dari luar perusahaan (modal asing).

Modal yang sudah dihimpun tersebut digunakan untuk keperluan operasi (jangks
pendek) dan untuk investasi jangka panjang. Modal vanp berhubungan dengan operasi
perusahaan dikatakan sebapai modal kega. Modal ini digunakan untuk operasional
perusahaan schari-hari, seperti membeli baban baku, membayar gaji karvawan,
membavar listrik, telpon, dll. Adanva modal kerja vang cukup memungkinkan
perusahaan dapat beroperasi scekonomis mungkin sehingga perusahaan tidak menpalami
kesulitan sebagai akibat adanya krisis atau kekacavan keusngan.

Ada tiga keonsep untuk mengetahui pengertian medal kerja yain: konsep
Kuantitatif, kualitatif dan fungsional. Menurut konsep kuantitatif. modal kerja adalah

keseluruhan jumlah dari aktiva lancar, sedanpgkan menurut konsep kvalitatif, modal kera



adalah selisih dari total aktiva lancar dikurangi dengan total hutang lancer, konsep
ketiga, fungsional, mendasarkan pads fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan
(Rivanto; 2002},

Modal kerja vang ada harus cukup untuk membiayai operasi perusahaan agar
tidak terjadi krisis keuangan. Maka dari itulah modal kerja dalam suaty perusahaan harus
dikelola dengan baik. Modal kerja yang ada harus cukup jumlahnva dalam arti hams
mampu memblayal pengeluaran-pengeluaran untuk kepiatan operasi perusahazn schari-
hari. dimana vang atau dana yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kemmbali lagi
masuk dalam perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil penjualan produksinya,
Oleh karena iy, perusahaan dituntut unnok selalu meningkatkan efisiensi kerjanyva
sehingga dicapai tujuan yang diharapkan olch perusahaan yaitu mencapai laba vang
aptimal,

Maodal kerja selalu dalam keadaan berputar pada perusabaan selama perusahaan
vang bersangkutan dalam keadaan beroperasi. Menurut Munawir (2001, %0) untuk
menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio antara total penjualan dengan
Jumlah modal kerja rata rata, Pengertian modal kerja disini menpacu pada konsep
kualitatif, yaitu modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar.
Perputaran moedal kerja int menunjukkan jumlah rupiah penjualan bersik vang diperaleh
bagi setiap rupiah modal kega.Tingkat perputaran modal kerja vang tinggi akan
menguntungkan bagt kreditur jangka pendek karena mereka memperoleh kepastian
bahwa modal kerja berputar denpan kecepatan yang tinggi sehingpa hutang akan segera

dapat dibavar meski dalam kendisi operasi yang sulit. Tetapi tingkat perputaran yvang
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PENUTUP

3.1, Simpulan

[dan hasil penelitian dan pemhabasan yang telah dipaparkan distas maka penulis

dapat mengambil simpulan sebagai berikut:

L.

[

L
v

Modal kerju yang ada harus cukup agar dapat membiayai kegiatan operasional
perusahaan sehari hari,

Dengan penambahan modal kerja pada tingkat tertentu diharapkan tingkat
penjualan tinggi sehingpa perputaran modal kerja tingpi dan keuntungan yang
diperoleh perusahaan meningkal sehingga ROE perusabaan tinggi.

Ada pengaruh medal kerja dan perputaran modal keria terhadap return on equity
(ROE) pada perusabaan farmasi vang terdapat di BEL Jadi hipotesis terbukti.
Pengaruh modal kerja terhadap ROE pada perusahasn farmasi yeang terdafatar dj
BED adalah sebesar 42.3%,

Pengarub perputaran modal kerja terhadap ROE pada perusahaan farmasi vang
terdatatar i BEL adalah scbesar 29.6%.

Pengaruh modal kerja dan perputaran modal kerja terhadap Return on equity
{ROE) pada perusahaan farmasi vang terdapat di BE] sebesar 29.8% sedangkan

sisanya 71.2% dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.

hd
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